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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kehidupan memiliki banyak sisi di dalamnya bukan hanya soal menjalani rutinitas yang ada 

tetapi juga berbicara mengenai pertemuan, persinggungan antara satu dengan lainnya. Pertemuan 

ini jelas membutuhkan lebih dari satu insan. Tidak hanya berkaitan dengan  persamaan tetapi 

juga mengenai perbedaan, baik perbedaan suku, ras, etnis, jenis kelamin, pemikiran dan juga 

mengenai usia. Hal yang sama juga terdapat dalam gereja sebagai sebuah komunitas iman. 

Ketika kita berbicara mengenai warga gereja, pasti ia juga merupakan bagian dari masyarakat. 

Bahkan, tidak hanya masyarakat, tetapi juga terintegrasi dengan masyarakat.1 Inilah nilai-nilai 

luhur dalam teologi kontekstual yang patut diperhatikan dalam pelayanan gereja. Selain itu, 

dalam teologi kontekstual, warga gereja bisa berperan sebagai sumber pembaharuan yang hidup 

dalam masyarakat apabila ia terhubung dalam masyarakat.2 Itulah mengapa, konteks internal dan 

eksternal dalam gereja perlu mendapat perhatian. 

Dalam konteks masyarakat masa kini, kondisi internal gereja yang patut diperhatikan adalah 

perkembangan jaman yang semakin pesat. Di dalamnya terdapat ragam generasi dengan kategori 

usia yang berbeda-beda. Pada saat ini generasi baru selalu hadir dengan berbagai kelebihan dan 

tantangan. Semakin banyak generasi yang muncul maka akan semakin tinggi pula tuntutan yang 

dibutuhkan dalam menyikapi kehidupan. Banyaknya generasi memberikan penjelasan bahwa 

kehidupan ini semakin mengarah kepada sesuatu yang disebut dengan modern, dimana generasi 

saat ini tidak lagi buta terhadap teknologi seperti generasi-generasi sebelumnya. 

Banyak perubahan yang tidak terbendung melalui tumbuhnya generasi-generasi baru yang 

semakin modern menjadikan adanya perbedaan-perbedaan yang begitu jelas seperti, perbedaan 

mengenai pola pikir, dari yang tidak mengerti teknologi atau gagap teknologi sampai harus 

berusaha keras mempelajari teknologi—handphone dan komputer misalnya,  bahkan tidak jarang 

pergeseran pemahaman mengenai budaya. Dengan demikian, generasi yang lebih dahulu mau 

tidak mau harus terbuka dan mau belajar terhadap generasi baru dengan semua perubahan yang 

terjadi. 

                                                           
1 Emanuel Gerrit Singgih, (2007), “Perumpamaan Perjamuan Besar Sebagai Inspirasi Bagi Revitalisasi dan 

Refungsional Warga Gereja GPIB Dalam Masyarakat”. Gema Teologi, Vol 31 No 2. (Yogyakarta: Fakultas Teologi 

UKDW), h. 19 
2 Emanuel Gerrit Singgih, (2007), “Perumpamaan Perjamuan Besar Sebagai Inspirasi Bagi Revitalisasi dan 

Refungsional Warga Gereja GPIB Dalam Masyarakat”, h.25 
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Sebuah generasi menggambarkan keadaan atau situasi, di mana setiap individu mempunyai 

pengalaman hidup yang  dilalui pasti berbeda antara satu dengan lainnya. Melalui pengalaman 

tersebut masing-masing individu dapat menggambarkan siapa diri mereka dan bagaimana 

masing-masing individu tersebut, dapat melihat dunia dari kacamata mereka sendiri setiap 

generasi mempunyai kepribadian yang berbeda-beda. Setiap generasi mempunyai dan menganut 

kepercayaan tentang nilai, budaya, perspektif, minat, apa yang tidak digemari, dan kemahiran 

terhadap kehidupan dan pekerjaan sesuai dengan keadaan persekitaran semasa seseorang itu lahir 

dan dibesarkan. Maka dari itu, tidak jarang antara generasi satu dan yang lainnya memiliki 

perbedaan kebiasaan yang sangat menonjol.  

 

Teori generasi mencakup semua umur dan menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam kelompok 

orang yang terkait dengan usia karena pola siklus yang didorong oleh perubahan nilai dan sikap 

setiap generasi baru. Teori generasi menunjukkan bahwa mereka yang berusia lima puluh tahun 

akan melihat kehidupan dengan sangat berbeda dari cara seorang yang lebih tua melihat 

kehidupan pada usia yang sama.3 Semakin maju dan berkembangnya jaman demikian pula 

dengan generasi. Oleh karenanya dalam satu gereja memiliki berbagai macam generasi dengan 

keunikannya masing-masing. Dari sini, muncullah sebuah pengertian baru yakni lintas generasi 

yang mana dalam pengertian secara umum berarti integrasi dari satu generasi dengan generasi 

lain dalam sebuah perkumpulan yang memiliki kebutuhan dan kepentingan yang sama. 

Pertemuan lintas generasi tidak hanya menghasilkan persahabatan dan cinta kasih saja, 

melainkan lebih dari itu terdapat proses pembelajaran di mana kedua generasi diperkaya melalui 

pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian, gereja menjadi wadah yang penting untuk 

melakukan pembelajaran bagi generasi-generasi yang berbeda. Gereja juga dapat memberi 

perhatian dan dukungan, baik itu secara moril, fisik maupun spiritual. Peranan lainnya yang 

dapat diberikan oleh gereja adalah mengenai membangun dan memelihara relasi lintas generasi 

di dalam gereja. Dengan terjalinnya relasi yang baik akan menjadikan gereja lebih hidup dalam 

memaknai keberadaannya pada lingkungan sosial di mana ia berada. 

Di sisi lain, aspek sosial sebagai bagian dari konteks eksternal gereja juga  memiliki andil yang 

besar dalam kehidupan bergereja. Dengan demikian, keberadaan gereja di tengah-tengah 

kehidupan sosial harus pandai dan bijak dalam bertumbuh mengingat ada banyak perbedaan 

yang hadir di dalam kehidupan sosial. Tradisi dan budaya dalam masyarakat perlu menjadi 

perhatian gereja dalam rangka memberikan pelayanan yang holistik dan kontekstual. 

                                                           
3Holly Catterton Allendan Christine Lawton Ross, Intergenerational Christian Formation: Bringing the Whole 

Church Together in Ministry, Community, and Worship (Downers Grove: Inter Varsity Press, 2012), h. 144 
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1.2 Permasalahan 

Gereja Kristen Protestan di Bali yang selanjutnya akan disingkat GKPB Jemaat Mandira Asih 

yang terletak di barat Pulau Bali di dalamnya terdapat berbagai generasi. Namun, persoalan 

muncul ketika yang terlibat di dalam kegiatan bergereja baik itu ibadah, pelayanan masyarakat 

dan kegiatan lainnya hanya orang-orang yang dianggap bisa dan tidak jarang adalah orang-orang 

dewasa saja, gereja kurang memperhatikan kehadiran semua generasi yang ada. Anak-anak, 

remaja dan pemuda tidak dilibatkan sehingga menjadikan mereka tidak aktif dalam kegiatan 

gereja dan dijadikan sebagai alasan untuk tidak hadir dan mengikuti kegiatan yang diadakan oleh 

gereja.  

Dalam ibadah misalnya, yang diberikan ruang adalah anak-anak dan remaja secara bersama-

sama diberikan berkat oleh pendeta dengan maju ke depan altar usai memuji Tuhan. Namun, 

pemuda dan orang tua—baik laki-laki dan perempuan hanya duduk dan mengikuti jalannya 

ibadah. Akibatnya, pelaksanaan ibadah menjadi tidak optimal sehingga Jemaat merasa bahwa 

ibadah hari Minggu berjalan monoton karena yang dilakukan oleh anak-anak adalah menyanyi 

tanpa adanya sebuah relasi yang terbangung antara satu dengan yang lainnya. Di sisi lain, ada 

Jemaat yang mempertanyakan kenapa anak-anak hanya menyanyi? Apakah aktivitas yang 

lainnya tidak diperbolehkan? Membawa lilin teofani (penyataan Allah) misalnya atau membaca 

mazmur Minggu, dan masih banyak persoalan lain yang juga muncul. Bahkan sampai pada 

Jemaat berada pada posisi cuek akan situasi ibadah yang demikian. 

Seperti yang dijelaskan dalam latar belakang bahwa lintas generasi adalah sebuah hal yang 

penting terlebih pada saat ini, dimana semua generasi seharusnya memiliki porsi atau nilai yang 

sama di dalam kehidupan. Oleh karena itu, setiap generasi harus dihargai sama sebagai 

perwujudan akan keadilan di dalam kebersamaan. Begitu juga di GKPB Jemaat Mandira Asih 

yang belum memperlakukan tiap generasi secara sama atau merata. Sudah seharusnya 

menjadikan lintas generasi memiliki porsi yang sama di dalam gereja sehingga kebersamaan 

dalam generasi yang berbeda. 

Di sisi lain,  Pulau Bali memiliki sebuah kebiasaan atau budaya yang tinggi mengenai generasi, 

hubungan kekeluargaan yang sangat kental—tidak membedakan usia, membuat adanya lintas 

generasi menjadi penting. Hubungan kekeluargaan yang biasa dilakukan adalah dengan cara 

berkumpul bersama dan makan bersama atau yang biasa disebut dengan tradisi megibung, 

dimana semua orang dalam keluarga atau desa duduk bersama-sama membentuk sebuah 

lingkaran atau berhadap-hadapan dan di tengah diletakkan makanan yang akan di santap bersama 
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dan di dalamnya juga terdapat relasi yang kokoh. Dalam tradisi ini, interaksi lintas generasi 

sangat dalam dan kuat. Hal ini membawa dampak positif dalam masyarakat Bali. 

Selain itu, Masyarakat atau penduduk Bali pada umumnya memiliki sifat yang sangat ramah 

sekali, dengan memiliki pola hidup yang Bhinneka dan mempunyai adat dan istiadat yang selalu 

dipegang teguh di dalam kehidupan sehari-sehari mereka. Kegunaan dalam berpegang teguh adat 

dan istiadat di dalam kehidupan sehari-hari ialah untuk menghindari dari segala masalah, atau 

untuk merasakan yang namanya hidup dengan kedamaian.4 Dengan demikian, melalui 

pemeliharaan atas tradisi megibung terlihat bahwa di Bali lintas generasi bukan menjadi hal yang 

asing sehingga lintas generasi adalah penting.  Pendekatan lintas generasi pada jaman sekarang 

ini memiliki tingkat kepentingan yang tinggi di dalam kehidupan masyarakat Bali. Ini terkait 

dengan nilai kekeluargaan yang  merupakan sesuatu yang selalu diharapkan oleh setiap 

kehidupan dalam komunitas agar apa yang mereka lakukan secara bersama-sama dapat berjalan 

dengan harmonis dan juga mengurangi perselisihan di dalamnya. Dengan memiliki rasa 

kekeluargaan, masyarakat Bali melihat bahwa komunitas dapat bertahan lebih lama dan memiliki 

ruang untuk membangun dan mempertahankan relasi agar menjadi lebih kuat dan kokoh. Bagi 

sebuah komunitas, relasi adalah sebuah keharusan. Keharusan yang penulis maksudkan adalah 

karena dalam sebuah komunitas, relasi adalah sesuatu yang sangat penting, bisa dibayangkan 

jika komunitas tanpa komunikasi atau relasi, dapat dikatakan sebuah komunitas yang mengalami 

krisis relasi tidak akan dapat bertahan dengan lama. Maka, sebuah relasi dapat dijadikan sebagai 

tolok ukur sebuah komunitas. 

Hal yang juga berlaku bagi gereja sebagai bagian dari masyarakat. Gereja memerlukan sebuah 

relasi yang memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi, agar apapun yang dilakukan atau 

direncanakan dalam kehidupan gereja tidak mengalami sebuah kesulitan yang disebabkan oleh 

relasi. Setiap anggota Jemaat, sudah selayaknya memiliki atau mencanangkan pada diri mereka 

masing-masing bahwa relasi dalam bentuk kekeluargaan adalah cara paling ampuh membangun 

dan menumbuhkan gereja. Melalui relasi yang demikian, gereja sudah dapat dipastikan akan 

dapat berjalan bersama-sama dengan baik dan dapat bertumbuh bersama dengan Tuhan. 

Oleh karena itu, setelah melihat permasalahan yang terjadi di GKPB Jemaat Mandira Asih dalam 

ibadah yang kurang mengusung aspek kekeluargaan dan relasi lintas generasi (padahal ini sangat 

                                                           
4 Delvatinson (1 Juni 2017), Kebudayaan Bali: Tarian Bali, Rumah Adat, Pakaian Adat, Adat Istiadat, [Lengkap] 

dengan Penjelasannya, https://baabun.com/kebudayaan-bali/. 
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penting dalam konteks masyarakat Bali dan masa kini),  maka penulis membuat pertanyaan 

permasalahan, sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pandangan Jemaat terhadap ibadah lintas generasi di GKPB Jemaat 

Mandira Asih? 

2. Sejauh mana teori lintas generasi dapat diterapkan di GKPB Jemaat Mandira Asih? 

3. Apa implikasi dari tradisi Megibung di Bali bagi teori lintas generasi dalam konteks 

GKPB Jemaat Mandira Asih? 

 

1.3 Judul Skripsi: 

“ IBADAH KONTEKSTUAL DI GKPB JEMAAT MANDIRA ASIH: INTEGRASI 

IBADAH NUANSA KEKELUARGAAN DENGAN TRADISI MEGIBUNG DALAM 

KONTEKS MASYARAKAT BALI “ 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

1. Penulis ingin mengetahui bagaimana pandangan Jemaat terhadap ibadah lintas 

generasi di GKPB Jemaat Mandira Asih 

2. Penulis ingin mengetahui sejauh mana teori Lintas Generasi dapat diterapkan di 

GKPB Jemaat Mandira Asih 

3. Penulis ingin mengetahui apa implikasi dari tradisi Megibung di Bali dalam teori 

lintas generasi dalam konteks GKPB Jemaat Mandira Asih. 

1.5 Metode Penelitian 

Untuk dapat menyelesaikan sebuah skripsi, dibutuhkan cara atau metode yang akan dijadikan 

sebagai landasan berpijak bagi penulis untuk menyusun skripsi. Metode yang akan digunakan 

oleh penulis adalah metode penelitian kualitatif,5  yang mana penulis akan melakukan penelitian 

empiris di GKPB Jemaat Mandira Asih. Metode ini dirasa cocok untuk dilakukan melalui 

wawancara dengan beberapa Jemaat yang dapat membantu penulis untuk mendapatkan jawaban 

yang sesuai karena penulis ingin mengetahui secara konkret terhadap Jemaat setempat dengan 

ibadah yang sudah digunakan. Selain dengan wawancara, penulis juga akan menggunakan 

literatur-literatur gereja dan literatur-literatur yang mendukung dan yang dirasa perlu.  

                                                           
5 Andreas B. Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif, Bandung: Yayasan Kalam Kudus, 2004, h. 65 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I:  Pendahuluan. 

Penulis akan memaparkan latar belakang, permasalahan, pertanyaan penelitian, batasan masalah, 

usulan judul penulisan skripsi, tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan, serta 

sistematika skripsi. 

BAB II: Teori Lintas Generasi dalam Kehidupan Secara Umum dan Bergereja serta 

Perangkat Ibadah Lintas Generasi 

Penulis akan menjabarkan Lintas Generasi Secara Umum, Lintas Generasi dalam kehidupan 

bergereja, GKPB Jemaat Mandira Asih dan penulis juga akan menjabarkan 5 teori  Laura and 

Robert J. Keeley mengenai unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam ibadah yang melibatkan 

semua generasi—lintas generasi. 

BAB III:  Tradisi Megibung dan Respon Jemaat Terhadap Ibadah Lintas Generasi. 

Penulis akan memaparkan penjelasan mengenai tradisi megibung, dan selanjutnya hasil 

penelitian mengenai seperti apa dan bagaimana pemahaman serta respon yang dimiliki dan 

dijalankan oleh Jemaat GKPB Jemaat Mandira Asih selama ini mengenai ibadah lintas generasi. 

Penulis juga akan memaparkan hasil analisa mengenai persoalan dan implikasi dari teori Laura 

dan Robert J. Keeley mengenai unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam ibadah yang 

melibatkan semua generasi—lintas generasi 

BAB IV: Ibadah Nuansa Kekeluargaan  di GKPB Jemaat Mandira Asih 

Penulis akan menjabarkan implikasi dari penjelasan teori dengan hasil penelitian di lapangan, 

dan melalui implikasi yang muncul penulis mencoba untuk mengusulkan desain atau komponen 

liturgi yang dapat digunakan. 

BAB V:  Penutup: Kesimpulan dan Saran 

Penulis akan menuliskan kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil penelitian maupun analisa 

yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

©UKDW



  

63 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini telah dilakukan dan setiap pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan dalam bab I 

telah dijawab dalam bab-bab selanjutnya. Mengenai ibadah yang terjadi saat ini yang sudah 

dapat dikatakan sebagai ibadah lintas generasi tetapi belum maksimal karena belum semua 

generasi/kategorial terlibat di dalam ibadah Minggu telah penulis coba untuk memaparkannya di 

bab III dimana hasilnya adalah hampir keseluruhan informan menyetujui jika ibadah di GKPB 

Jemaat Mandira Asih membuat sebuah inovasi baru agar ibadah yang berlangsung tidak 

monoton dan membosankan. Keberadaan generasi di GKPB Jemaat Mandira Asih juga terjalin 

relasi yang baik, mereka dapat berjalan bersama-sama dan bekerja bersama-sama untuk 

membangun kehidupan gereja yang lebih baik lagi meskipun di dalam kehidupan gereja terdapat 

generasi yang beragam dengan pemahaman yang berbeda, cara hidup yang berbeda dan pola 

pikir yang berbeda pula. Selain itu, integrasi dengan konteks juga bisa dilakukan dalam hal ini 

eksplorasi tradisi Megibung sangat membantu dalam konteks GKPB Jemaat Mandira Asih. 

Ibadah nuansa kekeluargaan bukan sekedar susunan liturgi dalam ibadah saja, melainkan lebih 

kepada bagaimana relasi yang terbangun di dalamnya. Ibadah ini bukan juga soal teknis—bersahut-

sahutan misalnya,  tetapi lebih kepada pemahaman yang mendalam. Ibadah nuansa kekeluargaan 

selain sebagai sebuah inovasi baru di dalam kehidupan bergereja, tetapi juga berbicara mengenai 

keterkaitannya dengan konsep bahwa manusia akan terus-menerus saling membangun relasi 

antar manusia. Relasi yang saling membangun ini sebaiknya terbentuk karena ada rasa 

kekeluargaan yang kuat dan saling menopang sehingga kehidupan bergereja dapat berjalan 

seimbang dan sejalan serta dapat bersinergi dari masing-masing anggota Jemaat yang memiliki 

berbagai generasi yang beragam. Dari relasi yang kekeluargaannya sangat kuat tersebut maka 

terbangunlah sebuah teologi keluarga.   

Perbedaan-perbedaan yang ada di dalam kehidupan gereja dengan generasi yang beragam akan 

selalu ada melengkapi gereja baik hadir dalam hal yang positif maupun dalam hal yang negative. 

Perbedaan tersebut dapat hadir dalam segi kehidupan sosial, dimana setiap generasi memiliki 

kehidupan sosial yang bervariasi sesuai dengan masa atau zaman dimana mereka hidup dan 

berinteraksi, selain kehidupan sosial, kehidupan ekonomi juga dapat menjadi salah satu pemicu 

munculnya perbedaan. Dari banyaknya perbedaan tersebut secara tidak langsung menjadikan 
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gereja saling belajar dan memahami bahwa dirinya tumbuh tidak sendirian, ada banyak sisi yang 

mendukung gereja bertumbuh. Dengan demikian, keberadaan generasi akan tetap hadir, 

bertumbuh dan memperbaharui kehidupan gereja di setiap waktu. Akan selalu ada jurang 

pemisah dari satu generasi ke generasi yang lain, ini adalah sesuatu yang tidak bisa dielakkan. 

Tidak peduli betapa besar usaha kita untuk mencegahnya, atau betapa rohaninya kita sebagai 

orang Kristen, rasanya sangat sukar buat kita terbebas darinya. Friksi (pergeseran yang 

menimbulkan perbedaan pendapat)114 senantiasa terjadi antara anak dan orang tua. Perbedaan 

atau jurang pemisah itu dapat terjadi karena pengalaman masing-masing generasi berbeda. 

Contohnya, ada orang tua yang mengalami masa perang, tetapi anak-anak mereka tidak mengerti 

apa-apa mengenai peperangan; orang tua yang hidup dalam zaman dimana perbedaan suku 

masih terasa sangat kental, sedangkan anak-anak mereka berteman tanpa melihat perbedaan ras 

tersebut; orang tua yang mendapatkan pendidikan yang minim, namun anak-anak mereka 

mengejar pendidikan setinggi bintang di langit, dan sebagainya.115 

5.2 Saran 

Melalui penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa saran yang dapat 

penulis ajukan untuk GKPB Jemaat Mandira Asih untuk menjadikan ibadah menjadi lebih 

kontekstual berikut saran yang penulis coba berikan untuk membantu GKPB Jemaat Mandira 

Asih dalam melakukan sebuah perbaikan:  

1. Lebih meningkatkan komunikasi dan koordinasi di masing-masing kategorial/generasi, 

komunikasi adalah bagian penting di dalam kehidupan gereja karena setiap kegiatan 

terlebih ibadah mengharuskan masing-masing kategorial/generasi dapat berkumpul untuk 

meluapkan ide masing-masing untuk dijadikan sebuah ibadah yang inovatif agar Jemaat 

lebih bersemangat untuk datang beribadah.  

2. Pendeta dan majelis dapat lebih mengayomi Jemaat agar Jemaat merasa dihargai 

keberadaannya sehingga ibadah yang akan di lakukan dapat berjalan karena satu sama 

lain saling mendukung. Keberadaan pendeta dan majelis Jemaat memiliki andil yang 

besar di dalam kehidupan gereja secara khusus di GKPB Jemaat Mandira Asih, karena 

penulis melihat kehidupan iman Jemaat masih pada tahap bertumbuh sehingga kehadiran 

pendeta dan majelis Jemaat perlu untuk membantu Jemaat bertumbuh di dalam iman 

supaya iman yang dimiliki Jemaat menjadi lebih kuat lagi.  

                                                           
114 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “friksi”, https://kbbi.web.id/friksi, (diakses 25 Juni, 2018) 
115Debby Catharina (2017, September 15), Jurang Pemisah Antar Generasi. Anugerah Ministries, 

https://www.anugrah.net/artikel/jurang-pemisah-antar-generasi/. 
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3. Adanya penerimaan dari masing-masing kategorial/generasi, misalnya Jemaat dewasa 

dapat menerima adanya anak-anak di dalam ibadah, tidak jarang anak-anak di dalam 

ibadah Minggu dijadikan sebagai pembuat masalah atau pembuat keributan dan 

penghilang konsentrasi di saat ibadah, namun seharusnya yang terjadi adalah anak-anak 

harus diterima karena mereka adalah bagian dari kehidupan gereja, mereka adalah 

penerus kehidupan gereja. Kategorial/generasi yang ada seharusnya belajar menjadi 

dewasa melalui anak-anak, belajar menjadi lebih sabar melalui kehadiran anak-anak, 

namun yang terjadi adalah sebaliknya, anak-anak dijadikan sebagai yang membuat 

masalah.  

4. Melihat bahwa generasi yang berjumlah banyak adalah generasi X dan Y/Millenial, 

dimana mereka adalah generasi yang sudah melek teknologi. Maka saran penulis adalah 

perlu diadakannya teknologi berupa power point untuk digunakan di dalam ibadah 

sebagai pembantu di dalam ibadah selain untuk menampilkan lirik lagu ibadah dengan 

menggunakan huruf atau tulisan yang jelas untuk membantu orang tua dalam membaca 

juga kehadiran teknologi ini membantu menumbuhkan daya tarik anak-anak pada 

generasi tersebut untuk terlibat pelayanan di dalam ibadah. 

5. Penulis melihat di GKPB Jemaat Mandira Asih sudah menjadikan anak sebagai Jemaat 

yang kehadirannya penting di dalam ibadah Minggu sehingga sinode GKPB membuat 

liturgi yang di dalamnya anak terlibat. Dari hal ini, penulis melihat bahwa GKPB Jemaat 

Mandira Asih sudah mengaplikasikan ibadah lintas generasi tetapi belum maksimal 

karena baru sekedar teknis tanpa dipahami dan perlu adanya perbaikan menuju lebih baik 

lagi. Selain itu, perhatian terhadap anak juga membuat sinode GKPB mulai mengkaji 

Perjamuan Kudus untuk anak karena perhatian terhadap anak sangat penting mengingat 

anak adalah masa depan gereja. 

Gereja yang sehat adalah gereja yang akan selalu terbuka dan mau menerima anak-anak, remaja, 

pemuda, dewasa dan lanjut usia. Gereja yang sehat adalah gereja yang melihat setiap generasi 

adalah setara yang tidak menyudutkan yang kecil tetapi merangkul untuk dapat berjalan 

bersama-sama untuk kebaikan kehidupan gereja. Keberadaan generasi seharusnya dapat 

menjadikan gereja terus bertumbuh, menemukan dirinya dan dapat memaknai keberadaan 

dirinya. Gereja yang sehat adalah gereja yang Jemaatnya memiliki relasi yang baik dengan 

Tuhan. Untuk menjalin ikatan yang erat itu maka Jemaat Tuhan harus senantiasa bersekutu, 
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berdoa dan membaca firman-Nya. Tidak ada jalan pintas untuk menciptakan relasi baik ini, perlu 

adanya proses dan itu berlangsung setiap hari.116  

Relasi yang baik dan harmonis dapat di awali dengan rasa saling mengasihi, saling melayani dan 

saling mengampuni. Relasi yang terjalin di dalam kehidupan gereja juga membantu menguatkan 

iman dalam menjalani setiap pergumulan. Di dalam relasi Tuhan juga bersama-sama dengan 

kita, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa masalah juga bersama-sama dengan kita sehingga di 

dalam kita menjalin relasi kita harus selalu membawa di dalam doa kepada Tuhan agar apa yang 

sudah terjalin semakin baik dan harmonis—dapat berjalan bersama-sama dalam satu tujuan. 

5.3 Rekomendasi Untuk Penelitian Lanjutan 

Tulisan ini adalah satu bagian dari sebuah tema yang besar, tema yang besar tersebut mengenai 

integrasi budaya dalam pelayanan gereja. Jika tulisan ini menyoroti tentang ibadah lintas 

generasi yang berfokus pada teori lintas generasi maka untuk pengembangannya konsep ini 

dapat di potret dari teologi interkultural dalam konsep integrasi tradisi megibung. Penelitian 

lanjutan ini dapat dilakukan wawancara terhadap jemaat untuk mengetahui dengan baik 

mengenai pandangan mereka apabila tradisi megibung diintegrasikan dalam ibadah hari Minggu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
116Saumiman Saud (2014, April), Relasi Pribadi Dengan Gereja Dan Jemaat, 

https://cebcindonesia.wordpress.com/2014/04/28/relasi-pribadi-dengan-gereja-dan-Jemaat/.  
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